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This research discusses the use of STEM-based E-LKPD integrated with local wisdom
has a positive impact on students' understanding of physics concepts. By presenting
the material in a more relevant and contextual manner and connecting it to students’
daily lives, their engagement in the learning process increases. The integration of local
wisdom into STEM education can serve as an effective approach to enhance students’
interest and comprehension in physics, offering a more engaging and applicable
learning experience. This research uses the 4-D development model (Define, Design,
Develop, Disseminate) with data collection methods through surveys and interviews
with students and teachers. The results showed that students need learning resources
that are more interactive and contextual in order to be able to understand physics
concepts better. Students also want examples that are close to everyday life, in order to
facilitate students' understanding of the material. In addition, the integration of local
wisdom elements is proven to increase student engagement in learning and strengthen
the relevance between theory and application in everyday life.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis STEM yang
mengintegrasikan kearifan lokal dapat memberikan dampak positif pada pemahaman
siswa terhadap konsep fisika. Dengan membuat materi lebih relevan dan kontekstual,
serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa, keterlibatan mereka dalam
pembelajaran meningkat. Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan STEM dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap fisika, dan
memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik serta aplikatif. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate)
dengan metode pengumpulan data melalui survei dan wawancara terhadap siswa serta
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa membutuhkan sumber belajar yang
lebih interaktif dan kontekstual agar mampu memahami konsep-konsep fisika dengan
lebih baik siswa juga menginginkan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
agar mempermudah pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, integrasi elemen
kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
serta memperkuat keterkaitan antara teori dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika sering kali dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit, monoton,
kurang menarik dan terkadang dianggap
menakutkan oleh siswa (Mahmudah, Zulirfan and
Rahmad, 2022; Amalissholeh et al, 2023;
Sulastri, Irvani and Warliani, 2024). Hal ini
disebabkan oleh penyampaian materi yang
cenderung abstrak, kurang kontekstual, dan
minim keterkaitan dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Daun, Helmi and Haris
Abdul, 2022; Patandean, Natalia and Swandi,
2023). Pendekatan pembelajaran yang hanya
berfokus pada teori tanpa implementasi nyata
membuat siswa kesulitan dalam memahami
konsep-konsep fisika. Akibatnya, banyak siswa
yang kurang termotivasi untuk mempelajari

fisika secara mendalam (Amalissholeh et al,
2023). Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan bahan ajar berupa
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD).
E-LKPD menawarkan pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif, mandiri, dan menarik.
Dengan dukungan teknologi, bahan ajar ini dapat
menyajikan materi secara lebih visual dan
aplikatif sehingga membantu siswa dalam
memahami konsep fisika dengan lebih baik
(Fauziah and Sulisworo, 2022; Sulastri, Irvani
and Warliani, 2024). Agar pembelajaran lebih
efektif, e-LKPD perlu dirancang dengan pendeka-
tan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) serta mengintegrasikan kearifan
lokal sebagai konteks pembelajaran.
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Pendekatan STEM menuntut siswa untuk
memecahkan masalah yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan
abad ke-21 (Widya, Rifandi and Laila Rahmi,
2019; Setiawan et al, 2020; Sumaya, Israwaty
and Ilmi, 2021). Dengan memanfaatkan sains,
teknologi, dan Engineering, dan matematik
(Arianti, Marlina and Sriyanti, 2022), pendekatan
ini membantu siswa menarik kesimpulan dari
pelajaran sebelumnya serta menginspirasi
mereka untuk berpikir kritis, mampu meng-
analisis, dan tepat dalam mengidentifikasi,
memahami, serta menyelesaikan masalah.
(Setiawan et al., 2020; Sumaya, Israwaty and IImi,
2021). Selain penggunaan pendekatan STEM
integrasi pembelajaran berkonteks kearifan lokal
juga dapat membantu siswa agar lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Kearifan lokal
dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran
fisika (Wiyono et al. 2025). Selain itu
pembelajaran berkonteks kearifan lokal menjadi
bagian dari upaya yang dapat dilakukan guru
untuk menghadirkan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual yang penuh dengan
pengalaman nyata dan sekaligus dapat turut
melestarikan nilai luhur kearifan lokal daerahnya
yang harus dikenal oleh generasi muda (Anzelina
2023). Ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengembangan oleh
(Akhsan et al. 2023; Dermawan and Andartiani
2022; Kiswanto et al. 2024; Nazhifah et al. 2023;
Nurohman et al. 2025; Putri et al. 2023; Suryani
and Saparuddin 2022). Oleh karena itu p
enelitian ini bertujuan untuk menganalisis data
yang telah terkumpul dari hasil sebaran angket
dan wawancara serta menyajikannya dalam
bentuk gambar atau deskripsi yang nantinya
akan menjadi pertimbangan dalam mengem-
bangkan e-LKPD berbasis STEM dengan konteks
kearifan  lokal = Palembang.  Selain itu
pengembangan e-LKPD berbasis STEM yang
mengintegrasikan kearifan lokal dapat menjadi
solusi efektif untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran fisika. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya dapat memahami konsep fisika
dengan lebih baik, tetapi juga dapat merasakan
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Integrasi kearifan lokal juga diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkaya pengalaman pembelajaran mereka.
Penelitian ini memiliki potensi untuk mem-
berikan kontribusi penting dalam pengembangan
bahan ajar yang lebih menarik dan efektif.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis metode penelitian pengembangan
(Development Research) dengan model 4-D dari
Thiagarajan yang melalui 4 tahapan yaitu: (1)
Pendefinisian (define), (2) Perancangan (design),
(3) Pengembangan (development), (4)
Penyebaran (disseminate). Data penelitian akan
dikumpulkan dengan menggunakan penyebaran
angket terhadap siswa dan wawancara tidak
terstruktur terhadap guru (Heriyanto, Rusdi and
Yantoro, 2024). Pengambilan data dilakukan
pada bulan Maret 2024, dengan menyebarkan
angket berupa gform
(https://forms.gle/qYTaVnS9Kue3xxpM6) dengan
jumlah responden berasal dari 50 orang siswa
kelas XI tingkat SMA, wawancara juga dilakukan
kepada guru matapelajaran Fisika di SMA Negeri
2 Palembang.

Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan menganalisis data dari wawan-
cara dan angket peserta didik menggunakan
analisis kualitatif. Data yang telah terkumpul
disajikan dalam bentuk diagram, gambar, atau
deskripsi untuk mempermudah interpretasi dan
penarikan kesimpulan yang relevan (Komariyah,
Hardani and Syar, 2021; Nadira et al, 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data
yang telah terkumpuldari hasil sebaran angket
dan wawancara serta menyajikannya dalam
bentuk gambar atau deskripsi yang nantinya
akan menjadi pertimbangan dalam mengem-
bangkan e-LKPD berbasis STEM dengan konteks
kearifan lokal Palembang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mencakup data angket
yang divisualisasikan dalam bentuk diagram
serta tabel yang merangkum hasil temuan dari
wawancara dengan guru. Data tersebut
dianalisis secara  komprehensif  untuk
mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar yang
diinginkan oleh siswa dan guru. Temuan ini
menjadi landasan utama dalam merancang
dan mengembangkan e-LKPD berbasis STEM
yang tidak hanya mendukung pembelajaran
secara akademik, tetapi juga mengintegrasi-
kan nilai-nilai kearifan lokal Palembang,
sehingga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan
bagi peserta didik. Berikut hasil angket yang
disaijkan dalam bentuk diagram:
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perangkat elektronik untuk mendukung
proses pembelajaran secara efektif.

I 75.4%
100%
a0 90%
80% 14%
e 70%
20%
200 60%
1.6 . 50%
o - 40%
Handphone Tablet 2 Pi 30%
20% 4% 12%
Gambar 1. Diagram hasil angket mengenai 10% . .
perangkat elektronik yang paling sering 0%
Celak Flektronik Keduanya

dipakai oleh siswa.

Gambar 1 menyajikan hasil angket yang
berisi pertanyaan mengenai "Perangkat
elektronik manakah yang paling sering kamu
gunakan dalam kegiatan sehari-hari?". Data
yang ditampilkan dalam gambar tersebut
menggambarkan preferensi siswa dalam
menggunakan perangkat elektronik untuk
berbagai aktivitas, baik dalam pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

1-2 jam ja Lebih dari 5 jam

Gambar 2. Diagram hasil angket mengenai
durasi penggunaan perangkat elektronik
siswa

Gambar 2 menampilkan hasil angket yang
berisi pertanyaan mengenai "Berapa lama
kamu menggunakan perangkat tersebut dalam
sehari?". Data yang disajikan dalam gambar ini
memberikan gambaran tentang durasi
penggunaan perangkat elektronik oleh
peserta didik dalam aktivitas sehari-hari, baik
untuk keperluan belajar maupun hiburan.
Hasil angket ini menunjukkan variasi waktu
penggunaan, mulai dari kurang dari satu jam
hingga lebih dari lima jam per hari. Informasi
yang diperoleh dapat digunakan untuk
memahami kebiasaan peserta didik dalam
mengakses teknologi serta mempertimbang-
kan durasi yang ideal dalam pemanfaatan

Gambar 3. Diagram hasil bahan ajar yang
sering digunakan siswa

Gambar 3 menampilkan diagram hasil
angket mengenai pertanyaan "Bahan ajar
seperti apa yang sering kamu gunakan dalam
pembelajaran Fisika?". Diagram ini
menggambarkan jenis bahan ajar yang paling
umum dimanfaatkan oleh siswa dalam
mempelajari mata pelajaran Fisika.

100% 92%

80%
a5
A0%
£11% 8%
o I
Pernah Tidak pernah

Gambar 4. Diagram hasil angket penggunaan
bahan ajar berupa e-lkpd

Gambar 4 menampilkan diagram hasil
angket mengenai pertanyaan "Apakah kamu
pernah menggunakan E-LKPD?". Diagram ini
menunjukkan persentase siswa yang pernah
atau belum pernah menggunakan E-LKPD
(Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik)
dalam pembelajaran.
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Gambar 5. Diagram hasil angket mengenai
bentuk e-LKPD yang menarik bagi siswa

Gambar 5 menampilkan diagram hasil
angket mengenai pertanyaan "Menurutmu,
bentuk E-LKPD seperti apa yang lebih mudah
dan menarik?". Diagram ini menunjukkan
preferensi siswa terhadap desain dan format
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta
Didik) yang dianggap lebih mudah dipahami
dan menarik dalam pembelajaran.

100%

oo
&
=

0% 14%

Ya Tidak

Gambar 6. Diagram hasil angket mengenai

tingkat pemahaman siswa terhadap materi

ketika dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Gambar 6 menampilkan diagram hasil
angket mengenai pertanyaan "Apakah kamu
lebih memahami materi jika dikaitkan dengan
kehidupan  sehari-hari?".  Diagram  ini
menunjukkan bagaimana siswa merespons
pendekatan pembelajaran yang menghubung-
kan materi dengan konteks nyata dalam
kehidupan mereka. Wawancara terhadap guru
Fisika di SMA N 2 Palembang juga dilakukan
selain mengumpulkan data survei berupa
angket kebutuhan siswa yang disebar meng-
gunakan Google Form untuk mendapatkan
gambaran mengenai kebutuhan terkait bahan
ajar yang berupa E-LKPD berbasis STEM pada
konteks kearifan lokal Palembang dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan, didapatkan beberapa

informasi yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan

Berdasarkan Wawancara Guru

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana minat Siswa di SMA N 2
peserta didik secara Palembang
umum saat khususnya siswa
pembelajaran Fisika? kelas XI MIPA

kurang memiliki
minat dalam
pembelajaran
Fisika.

2. Apa saja kesulitan yang Kurangnya minat
dihadapi selama siswa dalam
proses pembelajaran pembelajaran
Fisika? fisika

3. Apakah Ibu tau tentang Tau
metode pendekatan
STEM?

4. Menurut Ibu apakah Bisa membantu,
metode pendekatan karna dapat
STEM akan membantu membuat siswa
siswa dalam lebih tertarik
memahami karna ada
pembelajaran Fisika? percobaan dalam

pendekatan
STEM, namun
terkendala
dibahan ajar
berbasis STEM
yang kurang

5. Menurut ibu, Bagus, karna
bagaimana jika mengaitkan
kearifan lokal kearifan local
dijadikan konteks dalam
dalam bahan ajar? pembelajaran

dapat membuat
siswa lebih
mudah untuk
memahami
materi tersebut

6. Menurut Ibu, Senang sekali,

bagaimana bila
dilakukan
pengembangkan bahan
ajar berupa lembar
kerja peserta didik
dalam bentuk
elektronik (e-LKPD)
berbasis STEM pada

karena bahan
ajar berbasis
stem yang masih
sedikit serta
kearifan local
yang dijadikan
konteks dapat
membantu siswa

konteks kearifan lokal untuk lebih
Palembang sebagai tertarik karna
salah satu sumber dekat dengan
bahan ajar atau media keseharian
pembelajaran? mereka.

B. Pembahasan
Hasil angket yang didapatkan dapat dilihat

pada Gambar 1 hingga Gambar 6. Hasil yang
didapatkan memberikan gambaran yang jelas
mengenai kebiasaan dan preferensi siswa
dalam menggunakan perangkat elektronik
serta metode pembelajaran yang mereka
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anggap efektif. Dalam penggunaan perangkat
elektronik, 75.4% siswa lebih sering
menggunakan handphone, menjadikannya alat
utama dalam kegiatan sehari-hari, baik untuk
belajar maupun aktivitas lainnya, diikuti oleh
20% yang menggunakan laptop/PC dan 4.6%
yang menggunakan tablet. Dari segi durasi
pemakaian, mayoritas siswa menghabiskan
lebih dari 5 jam per hari dalam penggunaan
perangkat elektronik 50% siswa, sementara
449% siswa menggunakan perangkat selama 2-
5 jam, dan hanya 6% siswa yang
menggunakannya selama 1-2 jam, ini
menunjukkan bahwa perangkat elektronik,
terutama handphone, telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan siswa, termasuk
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh (Zulfa and Mujazi,
2022; Pratidina, Suriansyah and Rafianti,
2024) yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menggunakan smartphone untuk
menunjang pembelajaran di kelas, dan
mayoritas siswa menggunakannya untuk
membantu mengerjakan tugas sekolah.

Gambar 3 dan 4 memberikan Gambaran
mengenai pemanfaatan bahan ajar digital
dalam pembelajaran Fisika terus meningkat.
Hasil angket menunjukkan 74% siswa lebih
sering menggunakan bahan ajar baik
elektronik maupun cetak. Sumber belajar
digital diminati karena lebih praktis dan
mudah diakses. Selain itu, 92% siswa telah
menggunakan E-LKPD, sedangkan 8% belum
mencobanya. Meskipun sudah banyak
diterapkan, pengembangan dan sosialisasi E-
LKPD masih diperlukan agar penggunaannya
lebih optimal dalam pembelajaran.

Penelitian oleh (Sulastri, Irvani and
Warliani, 2024) menunjukkan  bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
Fisika dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa serta mengembangkan
modul digital berbasis Project Based Learning
(PjBL) yang dinilai layak dan mendapat
respons positif dari peserta didik. Sementara
itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri,
Hendri and Rasmi, 2023; Selvianita and
Hardeli, 2023) menyatakan bahwa
penggunaan e-LKPD terbukti efektif dalam
meningkatkan meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran sains.

Gambar 5 menunjukkan hasil mengenai e-
LKPD yang menarik bagi siswa, mayoritas
siswa lebih menyukai bahan ajar yang
dikaitkan dengan contoh yang dekat dengan

IV.

mereka, sama dengan hasil pada pertanyaan
sebelumnya pada Gambar 6 menunjukkan
respon siswa sebanyak 86% siswa menyata-
kan penggunaan contoh dan pembelajaran
Fisika dengan kegiatan maupun konteks yang
ada dikehidupan sehari-hari merupakan salah
satu cara yang dapat membantu siswa dalam
memahami materi. Penelitian yang dilakukan
oleh (Suwandani and Lengkana, 2024)
mendapatkan hasil yang mana penggunaan e-
LKPD dengan kearifan local mampu
meningkatkan keterampilan berfikir kritis
siswa, selain itu penelitian yang dilakukan
oleh (Aprianti, Muktadir and Parmadi, 2024)
juga mendapatkan hasil bahwa
pengintegrasian kearifan local pada pelajaran
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2
Palembang memiliki minat rendah dalam
pembelajaran fisika. Integrasi kearifan lokal
dalam materi fisika dinilai dapat membantu
siswa memahami konsep dengan lebih mudah
karena relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Selain itu, pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics)
dianggap efektif dalam meningkatkan minat
belajar, karena memungkinkan siswa ber-
eksplorasi melalui percobaan dan pemecahan
masalah nyata. Guru juga menekankan bahwa
pengembangan E-LKPD berbasis STEM
dengan konteks kearifan lokal Palembang
akan sangat mendukung pembelajaran fisika
yang lebih menarik dan aplikatif. Mengaitkan
materi fisika dengan kehidupan sehari-hari
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan E-
LKPD berbasis kearifan lokal. Pendekatan ini
tidak hanya memudahkan siswa dalam mema-
hami konsep fisika, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran akan budaya daerah mereka.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Destiana et al, 2022), penelitian tersebut
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembang-
kan memiliki validitas tinggi dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu
(Dzakiyyah, A., & Surmilasari, 2021; Annajmi
et al,, 2024; Shufa and Adji, 2024) juga menya-
takan bahwa mengintegrasikan kearifan local
mampu meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Simpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi kearifan lokal dan teknologi
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dalam pembelajaran fisika dapat meningkat-
kan pemahaman siswa. Pengembangan e-
LKPD yang berbasis STEM dengan pendekatan
yang kontekstual dan relevan, serta interaktif,
merupakan langkah yang tepat untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran juga terbukti dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, yang merupakan aspek penting dalam
keberhasilan pembelajaran fisika.

B. Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan
agar memperjelas dan memperluas contoh
kearifan lokal yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran STEM. Misalnya, menguraikan
bagaimana aspek teknologi atau teknik
tradisional dapat dikaitkan dengan prinsip
STEM secara lebih spesifik.
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